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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKAoPEMIKIRAN 

2.1 KajianoPustaka  

Kajian pustakaomerupakan elemen yang sangat pentingodalamopenelitian 

yang sedang dilakukan. Kajian pustaka, juga dikenal sebagai 

kajianoliteratureoreview, berfungsi sebagai deskripsi dan uraian mengenai 

literatureoyang relevanodengan bidangoatau topikotertentu. Kajian pustaka 

memberikanogambaran tentang topik yangotelah dibahasoatau dibicarakanooleh 

penelitiosebelumnya, teorioyang mendukungnya, permasalahanopenelitianoyang di 

ajukanoatauoditanyakan,sertaometode dan metodologi yangosesuai dengan 

penelitianoyang dilakukan (Melchiors, 2015). 

2.1.1 Tinjauan Hasil PenelitianoTerdahulu  

Penelitianoiniotidak dapat dipisahkan dariohasilopenelitian sebelumnyaoyang 

telah dilakukan,osebagai sumber perbandinganodan tinjauan. Hasil-hasilopenelitian 

sebelumnya yangomenjadi perbandinganotetap berfokus pada topikopenelitian 

tentang pola komunikasi. 

2.1.1.1 Penelitian Dalam Perspektif 1 

 Ade Aulia Martha, Silviana Purwanti, dan Kadek Dristiana Dwivayani. 

2022. Tentang “Pola Komunikasi Guru Terhadap Siswa Down 

Syndrome di Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Samarinda”. Journal of 

Communication Studies, Vol. 2 No. 01. 27-36. Universitas Mulawarman. 

DOI: https://doi.org/10.37680/jcs.v2i1.1540. 

Penelitian terdahulu ini dilatar belakangi oleh keadaan anak downosyndrome 

yangoketerbelakanganomentalodanomemilikionilaioIQodibawahorata-rataoorang 

normal. Hal ini menyebabkan guru-guru diosekolah mengalamiokesulitanodalam 

https://doi.org/10.37680/jcs.v2i1.1540
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berkomunikasiodengan siswaoyang mengalamiodownosyndrome. Oleh karenaoitu, 

guru-guru di SekolahoLuar BiasaoNegeri KotaoSamarinda mengadopsiocara 

berkomunikasiodan mengajaroyang berbedaodengan guru-guru di sekolah lain. 

Artikel inioditulis denganotujuan untukomenganalisis polaokomunikasi 

guruodalamoproses belajaromengajar anakodown syndrome dioSekolah Luar 

BiasaoNegeri KotaoSamarinda. 

Penelitian terdahulu iniomenggunakan metodeodeskriptif kualitatifodengan 

metodeostudiokasus. oFokus dari penelitianoini adalah menginvestigasi 

bagaimanaopolaokomunikasi guruoterhadap siswaodown syndrome, odengan 

mengaplikasikanoteoriointeraksi simbolikoyang mencakup tigaointi yaitu, Mind, 

Self, danoSociety. Dalamoproses pengumpulan data, penelitianoini 

menggunakanoteknik observasi, owawancara, odan dokumentasiountuk 

memperoleh informasi yangolebih mendalam tentang subjek penelitian. 

Selanjutnya, dalam menganalisi data, peneliti menggnakan metode mereduksi data, 

menyajikan data, danomenarikokesimpulan berdasarkan metodeoyang diusulkan 

olehoMiles danoHubberman. 

Hasilopenelitian terdahulu ini mengungkapkan bahwa guru-guruomelakukan 

pendekatanoterlebih dahuluoterhadaposiswa-siswa down syndrome dengan tujuan  

memahamiokemampuano masing-masingosiswa.  Dalam mengajarosiswa-siswa 

ini, guru-guru menggunakan dua jenis komunikasi, yaitu simboloverbal 

(Bahasaoyang sederhanaodanobertahap) danononoverbal (menggunakan 

gesturotubuh, mimikowajah, tindakan, openggunaan objekofisik). Seiringodengan 
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komunikasioyangointensodari lingkunganosekolah, terutama peranoguru, memiliki 

dampak besar dalam perkembangan siswa. Selain itu, peranoorang tuaosiswa 

jugaosangat pentingodalam membimbing dan memotivasi anak-anak mereka ketika 

belajar di rumah (Martha et al, 2022). 

2.1.1.2 Penelitian Dalam Perspektif 2 

Husna Imama, Suheri Harahap dan Muhammad Faishal. 2022. Pola 

Komunikasi Interpersonal Guru Dan Anak Penyandang Disabilitas 

Tunagrahita Kelas IX SLB C Muzdalifah Medan Dalam Meningkatkan 

Kemandirian. MUKADIMAH:  Jurnal Pendidikan, Sejarah, dan Ilmu-

ilmu Sosial, Vol. 6(2), Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. DOI: 

https://doi.org/10.30743/mkd.v6i2.5681   

 Penelitian terdahulu ini dilatarbelakangi oleh adanya masalah 

kesalahpahaman, gangguan, atau kegagalan komunikasi yang sering disebut 

sebagai “Noice”, dimana pesan yang disampaikan tidak sampai dengan baik dan 

menimbulkan hambatan komunikasi. Siklus ini sering terjadi dalam komunikasi, 

salah satunya disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak stabil, 

ketidakpercayaan diri dari komunikator, dan kurangnya pemahaman dari pihak 

komunikan terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kondisi ini termasuk peran orang tua yang membantu guru dalam 

mendidik anak-anak mereka, serta peran keluarga dan orang-orang terdekat yang 

dapat memberikan rasa percaya diri, rasa aman, kenyamanan, dan membantu 

membangun jiwa sosial yang kuat bagi para disabilitas. Penelitian terdahulu ini 

menggunakan metode deskriptif, yaitu metode penelitian yang secara komprehensif 

dan cermat memberikan gambaran tentang gejala yang terjadi pada individu atau 

kelompok tertentu. Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan terstruktur mengenai topik yang diteliti.  

https://doi.org/10.30743/mkd.v6i2.5681
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Hasilopenelitianterdahuluoini, terlihat bahwaopola komunikasiointerpersonal 

antara guruodan anakotunagrahita di kelasoIX dioSLB CoMuzdalifahoMedan 

menggunakanoberbagai pendekatan seperti polaoceramah (penjelasan pola), 

polaotanya jawab, odan polaomedia. Selain itu, terdapat pula 

prosesokomunikasioyang dilakukanodioantaraokeduanya, yaitu menggunakan 

prosesokomunikasioprimerodan prosesokomunikasiosekunder.oDalam hal 

meningkatkan kemandirian, komunikasiointerpersonal antara guruodan 

siswaotunagrahita di kelasoIX SLBoC MuzdalifahoMedan menggunakan pola 

kemandirianodan pengembanganodiri.  Dengan menerapkanopola yangobaik, 

hubungan komunikasioantara guruodan siswa dengan keterbelakangan menta 

berjalan dengan baik, efektif, dan kompeten (Imama, Harahap, and Faishal 2022) 

2.1.1.3 Penelitian Dalam Perspektif 3 

Rachel Sondakh, Antonius Boham dan Stefi H. Harilama. 2017. Pola 

Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar Anak Down Sindrom Di 

Yayasan Pendidikan Anak Cacat Malalayang. Acta Diurna, Vol. 6 No. 1. 

Universitas Sam Ratulangi. 

 Penelitian terdahulu ini dilatar belakangi oleh peneliti tertarik untuk 

mengkaji anakodown si ndrom yangotermasuk dalam kelompokotunagrahita. 

Anak-anak dengan downosindrom memiliki perbedaan yang signifikan 

denganoanak berkebutuhan khususolainnya.oAnak down syndromoini adalahoanak 

yangomengalami keterbelakangan mental dan fisik sejakodalamokandungan, yang 

menyebabkan perkembangan merekaomenjadi lambatodalam berbagaioaspek, 

seperti berjalan, perkembanganomotorik halus, dan kemampuan berbicara. Orang 

yang mengalami down sindrom memiliki sifat atau perilaku yang cenderung 

spontan, ramah, ceria, cermat, sabar, dan toleran. Meskipun demikian, terkadang 
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mereka dapatomenunjukkan perilaku yangonakal karena memiliki rasaoingin tahu 

yangotinggi. Cirioutama dari anakodown sindromoadalah kesulitanodalam 

berkomunikasiodan berinteraksiodengan orangolain. 

Penelitian terdahulu ini menggunakan metode kualitatif, sebuah metode 

penelitian ilmiah yangobertujuan untukomemahami fenomenaodalam 

konteksososial secaraoalamiah dengan menekankan pada interaksiokomunikasi 

yangomendalam antaraopeneliti dengan fenomenaoyangoditeliti. Data atau 

informasi yang diperoleh dijelaskan sesuaiodengan keadaan yang adaodi lapangan 

dan disajikanodalam bentukokata-kata atau kalimat, lalu diambilokesimpulan 

berdasarkan temuan tersebut. 

Hasil penelitian terdahulu ini menunjukan bahwa pola komuniaksi yang 

digunakan oleh guru dapat mempengaruhi hasil belajar dan perubahan perilaku 

siswa downosyndrom. Dalam kegiatan belajar di Yayaan pendidikan anak cacat 

Malalayang, komunikasi antarpribadi menjadi bentuk utama komunikasioyang 

digunakanoguru terhadap siswaodown sindrom, karena metodeopengajaranoyang 

diterapkanadalah individualodengan pengajaranotatapomuka. Denganokomunikasi 

antarpribadioini, guru dapatomengetahui kemampuan pesartaodidiknya dan 

menyajikan meteriobelajaroyang sesuai dengan kebutuhannya, sepertiomembaca 

dan menulis. Dalam proses belajar, polaokomunikasi yangodigunakan adalah 

dominan padaopenggunaan komunikasi primer, di mana sebagian besar guru 

berkomunikasi dengan siswa menggunakan bahasa, namun tetap mempertahankan 

penggunaan isyarat atau simbol. Pola komunikasi sekunder juga digunakan, di 

mana media atau alat-alat digunakan sebagai sarana komunikasi antara guru dan 
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siswa, seperti alat peragaoberupaobuku, gambarodengan kata-kata, mainan 

berwarna, dan lainosebagainya. Pola komunikai yang diterapkan oleh guru adalah 

kombinasi dari polaokomunikasi primerodan komunikasioduaoarah. Namun 

terdapat beberapa hambatan dalam komunikasi antaraopengajar danomurid 

downosindrom. Bebrapa di antaranyaoadalah keadaanopengajar yangosakit atau 

menghadapiomasalah, serta suasana hatioatau mood siswaoyang mungkin sedang 

kurangobaik (Sondakh and Harilama, 2017). 
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Tabel 2.1 

Matrik Penelitian Dalam Perspektif Kualitatif 

(Pola Komunikasi Guru Terhadap Siswa Down Syndrome di Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Samarinda) 

No.  Item  Penelitian 1 

1.  Nama, tahun, 

judul, lembaga, 

kota 

Ade Aulia Martha, Silviana Purwanti, dan Kadek Dristiana Dwivayani, 2022, Pola Komunikasi Guru 

Terhadap Siswa Down Syndrome di Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Samarinda, Universitas Mulawarman, 

Kota Samarinda 

2. Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pola komunikasi guru dalam proses belajar mengajar anak down 

syndrome di Sekolah Luar Biasa Negeri Kota Samarinda. 

3. Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif 

4. Teori Interaksi Simbolik 

5. Hasil  Hasil penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa guru melakukan pendekatan terlebih dahulu terhadap 

siswa agar dapat memahami kemampuan masing-masing siswa. Guru mengajar siswa down syndrome 

menggunakan simbol verbal (Bahasa yang sederhana dan bertahap) dan non verbal (gestur tubuh, mimik 

wajah, tindakan, penggunaan objek fisik). Seiring dengan komunikasi yang intens dari lingkungan sekolah 

(guru) maka akan memberikan pengaruh yang besar bagi perkembangan siswa. Adapun peran orang tua 

siswa dalam hal ini sangat penting dalam membimbing dan memotivasi anaknya ketika belajar dirumah. 

6. Perbedaan dan 

persamaan 

dengan penelitian 

yang akan peneliti 

lakukan 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada subjek yang diteliti yaitu anak down syndrom, 

sedangkan penelitian ini meneliti subjek tentang anak tunagrahita, kemudian perbedaan selanjutnya yaitu 

pada objek yang diteliti dimana penelitian terdahulu ini meneliti di SLBN Kota Samarinda sedangkan 

peneliti meneliti di SLB C YKB Kabupaten Garut. Sedangkan persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan teori dan metode yang sama. 

7.  Kritik  
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Tabel 2.2 

Matrik Penelitian Dalam Perspektif Kualitatif 

(Pola Komunikasi Interpersonal Guru Dan Anak Penyandang Disabilitas Tunagrahita Kelas IX SLB C Muzdalifah Medan 

Dalam Meningkatkan Kemandirian) 

No.  Item  Penelitian 1 

1.  Nama, tahun, judul, 

lembaga, kota 

Husna Imama, Suheri Harahap dan Muhammad Faishal. 2022. Pola Komunikasi 

Interpersonal Guru Dan Anak Penyandang Disabilitas Tunagrahita Kelas IX SLB C 

Muzdalifah Medan Dalam Meningkatkan Kemandirian. Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara 

2. Tujuan Penelitian Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi interpersonal 

yang diterapkan guru dan anak penyandang disabilitas kelas IX SLB C Muzdalifah 

Medan, dan untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi interpersonal yang 

diterapkan guru dan anak tunagrahita kelas IX SLB C Muzdalifah Medan.  

3. Pendekatan Penelitian Kualitatif, yang mampu memberikan ide atau gambaran-gambaran yang jelas dan 

terstruktur 

4. Teori Teori SOR (Stimulus, Organisme, Response) 

5. Hasil  Hasil penelitian terdahulu ini menunjukkan bahwa pola interpersonal komunikasi 

antara guru dan anak tunagrahita di kelas IX di SLB C Muzdalifah Medan 

menggunakan pola ceramah (penjelasan pola), pola tanya jawab dan pola media. 

Sebagai tambahan pola komunikasi, ada pula proses komunikasi yang dilakukan 

antara keduanya, yaitu menggunakan proses komunikasi primer dan proses 

komunikasi sekunder. Sedangkan komunikasi interpersonal pola guru dan siswa 

tunagrahita di kelas IX SLB C Muzdalifah Medan dalam meningkatkan kemandirian 

menggunakan pola kemandirian dan pengembangan diri. Dengan menerapkan pola 
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yang baik, pola dari komunikasi interpersonal antara guru dan anak dengan 

kecacatan, khususnya keterbelakangan mental, berjalan dengan baik, efektif dan 

kompeten. 

6. Perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan 

Perbedaan pada penelitian terdahulu ini terletak pada teori yang diteliti yaitu 

menggunakan teori SOR (Stimulus, Organisme, Response) sedangkan peneliti 

menggunakan teori interaksi simbolik, juga pada objek yang diteliti yaitu di SLB C 

Muzdalifah Medan sedangkan peneliti meneliti memilih SLB C YKB sebagai objek 

penelitian. Persamaannya terletak subjek yang digunakan yaitu anak tunagrahita 

juga metode yang digunakan. 

7.  Kritik Pembahasan dalam penelitian ini terlalu luas, alangkah baiknya peneliti untuk lebih 

dikerucutkan lagi pada permasalahan yang akan diteliti. 
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Tabel 2.3 

Matrik Penelitian Dalam Perspektif Kualitatif 

(Pola Komunikasi Guru Dalam Proses Belajar Anak Down Sindrom Di Yayasan Pendidikan Anak Cacat Malalayang) 

No. 

 
Item Penelitian 1 

1. Nama, tahun, judul, 

lembaga, kota 

Rachel Sondakh, Antonius Boham dan Stefi H. Harilama. 2017. Pola Komunikasi 

Guru Dalam Proses Belajar Anak Down Sindrom Di Yayasan Pendidikan Anak 

Cacat Malalayang. Universitas Sam Ratulangi, Manado. 

2. Tujuan Penelitian Tujuan dari penelitian terdahulu ini yaitu untuk Mengetahui bagaimana pola 

komunikasi guru dalam proses belajar anak down sindrom. 

3. Pendekatan Penelitian Kualitatif 

4. Teori Interaksi Simbolik 

5. Hasil Hasil penelitian terdahulu ini bahwa : Pola komuniaksi yang digunakan guru dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa down sindrom dan perubahan perilaku dari anak 

down sindrom. Bentuk komunikasi yang digunakan guru dalam proses belajar pada 

anak down sindrom di Yayasan pendidikan anak cacat Malalayang adalah 

komunikasi antar pribadi. Karena dalam kegiatan belajar metode pengajaran yang 

digunakan guru adalah individual, pengajaran secara tatap muka. Sehingga dengan 

komunikasi antarpribadi ini pengajar dapat mengetahui kemampuan pesarta 

didiknya dan memberikan meteri belajar yang sesuai dengan kebutuhannya seperti 

membaca dan menulis. Pola komunikasi yang digunakan dalam proses belajar pada 

anak down sindrom adalah lebih ke penggunaan pola komunikasi primer, dimna 

sebagian besar guru menggunakan bahasa dalam berkomunikasi dengan siswa 

dalam proses belajar dan tetap menggunakan isyarat atau simbol-simbol. Dan 

penggunaan pola komunikasi sekunder, media atau alat digunakan sebagai sarana 
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komunikasi guru dengan siswa seperti alat yang sering disebut alat peraga yang 

berupa buku, gambar-gambar yang disertai dengan kata-kata dan huruf mainan 

yang berwarna dan lain-lain. Pola komunikasi yang digunakan guru adalah pola 

komunikasi gabuangan antara pola komunikasi primer dan komunikasi dua arah. 

Dalam kegiatan proses belajar ada yang menjadi hambatan dalam komunikasi 

antara pengajar dan murid down sindrom yaitu diantaranya adalah keadaan 

pengajar yang sakit atau sedang ada masalah dan suasana hati atau mood siswa 

yang kurang baik. 

6. Perbedaan dan persamaan 

dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan 

Perbedaannya yaitu terletak pada subjek yang diteliti yaitu anak down syndrome 

sedangkan peneliti meneliti subjek anak tunagrahita. Persamaanya yaitu terletak 

pada tujuan penelitian yang sama-sama meneliti tentang proses pengajaran dan 

juga teori yang digunakan yaitu teori interaksi simbolik. 

7. Kritik  Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachel Sondakh, Antonius Boham dan 

Stefi H. Harilama ini penelitian yang dilakukan terlalu luas jangkauan 

penelitiannya sehingga kurang jelasnya subjek yang diteliti. Alangkah baiknya 

peneliti mencantumkan lama observasi yang dilakukan sehingga dapat 

mempermudah dalam mengukur hasil yang didapat. 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

2.2.1 Kerangka Teoretis 

Kajian pada penelitianoini menggunakan pendekatan kualitatif sebagai 

dasar teori dan alat untuk memaksimalkan kerangka dan ide pada objek penelitian. 

Peneliti akan menjelaskan masalah pokok dari penelitian dengan menyusun dan 

menggabungkan teori dan permasalah yang terdapatodalam penelitianoini, salah 

satunya penelitiomenggunakan landasanoteori sebagai dasar padaopenelitian. 

Kajian ini mengadopsi teori interaksi simbolik sebagai kerangka teoritis 

yang digunakan. Teori pada kajian ini digunakan sebagai rujukan untuk menggali 

secara mendalam tentang bagaimana pola komunikasi yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah hambatan penyampaian pengajaran seni musik angklung 

terhadap anak tunagrahita di SLB C YKB Kabupaten Garut. 

2.2.1.1 Tinjauan Ilmu Komunikasi  

2.2.1.1.1 Definisi Komunikasi 

Istilahokomunikasi berasalodari bahasaolatin Communis, oyang mengandung 

arti membangun kebersamaanoatau menghubungkan antaraodua orangoatau lebih. 

Kata “komunikasi” juga berasalodari akarokata latinoCommunico, oyang berarti 

membagi. Harold D. Lasswell memberikan definisi singkat mengenai komunikasi 

sebagi proses menjawabopertanyaan “Siapaoyang menyampaikan, apa 

yangodisampaikan, omelalui saluran apa, kepadaosiapa, dan apaopengaruhnya.” 

 Komunikasiomerupakan suatuoproses transaksiosimbolik yangomelibatkan 

orang-orangodalam mengaturointeraksi merekaodengan empat tujuan utama: (1) 

membangun hubunganoantarmanusia; (2) melakukan pertukaranoinformasi; (3) 
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menguatkanosikap danotingkah lakuoorang lain; dano(4) berusahaountuk 

mengubahosikap danotingkah lakuotersebut (Cangara, 2018). 

 MenurutoHandoko, komunikasioadalah sebuah prosesopemindahan 

pemahaman dalamobentuk gagasan atauoinformasi darioindividu kepadaoindividu 

lainnya. Proses ini melibatkanolebih dariosekadar penggunaan kata-kataodalam 

percakapan, tetapiojuga mencakup ekspresiowajah, intonasiosuara, gerakan tubuh, 

danoelemen-elemen lainnya yangomendukung komunikasi seperti titik pusat 

perhatian pada pada lokasi tertentu (Ngalimun, 2022). 

2.2.1.1.2 Unsur-unsur Komunikasi 

Terdapat beberapaoelemen penting dalamokomunikasi, antara lain Sumber, 

opesan, omedia, penerimaodan efek.oDalam mendefinisikanounsur-unsur 

komunikasi,berbagaiopandangan berbeda dari paraoahli. Beberapa ahli 

menganggap tiga unsur pertama sudah mencukupi untuk mendukung proses 

komunikasi, sementara yang lain menambahkan unsur umpan balik dan lingkungan 

sebagai bagian penting dalam komunikasi.  

 

Sumber:o(Cangara,2018) 

Gambar 2.1: Unsur-unsuroKomunikasi 
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Jikaounsur-unsur komunikasiodi atas digambarkanodalam bentukogambar, 

makaohubungan antaraounsur-unsur tersebut dapatodijelaskan sebagaioberikut: 

a. Sumber  

Setiap bentuk interaksi komunikasi pasti mengaitkan sumber sebagai pencipta atau 

pengirim pesan. Ini berlaku juga pada komunikasi antarmanusia, di mana sumber 

dapat berupa individu tunggal atau kelompok. Sumber dapat dianggap sebagai 

pengirim atau komunikator pesan tersebut. 

b. Pesan 

Pesanoadalah informasi yangoingin dikirimkan olehopengirim kepadaopenerima. 

Pesanomampu disampaikanosecara langsungodengan pertemuan tatapomuka 

atauomelalui berbagai mediaokomunikasi. Pesanodapat berisioberbagai macam 

hal, termasuk pengetahuan, ohiburan, informasi, onasihat, dan bahkanopropaganda. 

c. Media 

Mediaosebagai unsurokomunikasi berperan sebagai sarana atau alat untuk 

mengalirkan pesanodariosumber keopenerima. Terdapat beragam pandangan 

mengenaiosaluran atauomedia.ada yangoberpendapat bahwaomedia memiliki 

beragam bentuk, termasuk dalam komunikasi antarpribadi, pancaindra dianggap 

sebagi salah satu bentuk mediaokomunikasi. Selain panca indraomanusia, oada juga 

alatoseperti telepon, surat, dan telegramoyang dianggap sebagaiomedia 

komunikasioantarpribadi.oDari uraian sebelumnya,odapat disimpulkanobahwa 

mediaomerupakan alatoatau sarana yangodipergunakan olehosumber untuk 

menyampaikanokepadaopenerima. 
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d. Penerima 

Penerimaomerupakan individu atau kelompok yang menjadi target atau 

sasaranopesanoyangodisampaikanoolehosumber.oPenerimaodapatoberupa satu  

orang atauolebih, termasuk kelompok, opartai, oatauobahkanoNegara. Peran 

penerimaosangat krusial dalamoprosesokomunikasi,okarena mereka menjadi 

tujuan utama dari komunikasi yang terjadi.  

e. Pengaruh 

Pengaruh adalah hasil dari perbedaanoantara yangodirasakan, dipikirkan,odan 

dilakukanooleh penerimaosebelum danosetelah menerimaopesan.oPengaruh 

tersebutobisa terjadiopada tiga aspek, yaituopengetahuan,osikap,danotingkah 

lakuoseseorang.  

f. Umpan Balik 

Umpanobalik adalahobentuk pengaruhoyang berasalodari penerima,otetapi dapat 

juga datangodari unsur lainn sepertiopesan danomedia.  

g. Lingkungan 

Lingkungan merujuk pada kondisi atauofaktor khusus yangodapatomemengaruhi 

jalannyaoprosesokomunikasi.oFaktoroiniodapatodigolongkon dalam empat 

macam, diantaranya : linkunganofisik, olingkunganososialobudaya, olingkungan 

psikologis, odanodimensi waktuo(Cangara, 2018). 
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2.2.1.1.3 Fungsi Komunikasi 

Adapun fungsiokomunikasiodiantaranya; 

1. KomunikasioSosial 

Fungsiokomunikasi sosialomemiliki peran penting dalam membentuk konsep 

diri,mencapai potensi terbaik, memastikan kelangsunganohidup, mencari 

kebahagiaan, oserta terhindarodari tekananodan ketergantungan. Fungsi ini dapat 

diwujudkan melalui komunikasioyang menghiburodan membinaohubungan 

denganoorangolain.  

2. KomunikasioEkspresif 

Fungsiokomunikasi ekspresifodapatodilakukan secara individuomaupun 

dalamokelompok.oKomunikasioekspresifotidakoselaluobertujuanountukomempen

garuhi orangolain,onamun fokus pada menyampaikanoperasaan dan emosiokita. 

Perasaanotersebut biasanya disampaikanomelalui komunikasiononverbal.  

3. Komunikasi Ritual  

Fungsiokomunikasioritualoumumnyaodilakukanosecaraokolektif. Komuni 

kasi ritual bertujuanountuk menguatkan kembaliokomitmen terhadapotradisi 

keluarga,okomunitas,osuku,obangsa,oideologi, danoagama. 

4. KomunikasioInstrumental 

Fungsi KomunikasioInstrumental memiliki tujuanoutama untuk memberikan 

informasi, pendidikan, motivasi, mengubahosikap danokeyakinan, 

sertaomendorong perubahan perilakuoatauotindakan. Selain itu, komunikasi 

instrumentak juga bertujuan untuk memberikan hiburan (Mulyana, 2012). 
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2.2.1.1.4 Bentuk-bentuk Komunikasi 

Komunikasi dapat dibedakan dalam dua bentuk, diantaranya: 

1. KomunikasioVerbal  

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, baik itu 

secara lisan maupun tulisan. Komunikasi verbal paling banyak dipakai dalam 

hubungan antar manusia, untuk mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, 

gagasan, fakta, data dan informasi serta menjelaskannya, saling bertukar pesan dan 

pemikiran, saling berdebat, dan bertengkar. Unsur penting dalam komunikasi 

verbal, dapat berupa kata dan bahasa (Mardiyah, 2021). 

Terdapat beberapa unsur dalam komunikasi verbal: 

A. Kata  

Kata memiliki makna tersendiri yang melambangkan dan dapat mewakili 

sesuatu hal baik dalam bentuk barang ataupun keadaan, yang berhubungan 

dengan pikiran orang. 

B. Bahasa  

Bahasa adalah suatu sistem lambang yang memungkinkan orang berbagi 

makna. Dalam komunikasi verbal, lambang bahasa yang dipergunakan 

adalah bahasa lisan, tertulis pada kertas, maupun elektronik. Bahasa 

memiliki tiga fungsi yang erat hubungannya dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif. Fungsi itu digunakan untuk mempelajari dunia 

sekitarnya, membina hubungan yang baik antar sesame dan menciptakan 

ikatan-ikatan dalam kehidupan manusia. Bahasa juga memiliki karakteristik 

sebagai berikut: 
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a. Jelas dan Ringkas, komunikasi berlangsung sederhana, pendek dan 

langsung. Berbicara secara lambat dengan pengucapan jelas akan membuat 

kata tersebut mudah dipahami 

b. Perbedaan kata, penggunaan kata-kata yang mudah dipahami akan 

meningkatkan keberhasilan komunikasi. 

c. Arti konotatif dan denotatif, makna konotatif adalah pikiran, perasaan atau 

ide yang terdapat dalam suatu kata, sedangkan arti denotatif adalah pengertian 

yang sama terhadap kata yang digunakan. 

d. Intonasi, seorang komunikator mampu mempengaruhi arti pesan melalui 

nada suara yang dikirimkan. Emosi sangat berperan dalam nada suara ini. 

e.  Kecepatan berbicara, keberhasilan komunikasi dipengaruhi juga oleh 

kecepatan dan tempo bicara yang tepat, 

f. Humor, dengan humor dapat meningkatkan keberhasilan dalam 

memberikan dukungan emosi terhadap lawan bicara. Tertawa membantu 

mengurangi ketegangan pendengar sehingga meningkatkan keberhasilan 

untuk mendapat dukungan. 

Adapun jenis komunikasi verbal terdiri dari beberapa macam diantaranya: 

berbicara dan menulis serta mendengarkan dan membaca.  

2. KomunikasioNonverbal 

Komunikasiononverbal merupakan bentuk komunikasioyang melibatkan 

pesan-pesanononverbal. Istilahononverbal sering digunaanountuk menggambarkan 

segala bentuk komunikasioyang berlangsung di luaroucapan dan tulisanokata-kata  

Bentuk-bentuk lain dariokomunikasi, diantaranya: 
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1. KomunikasioAntar pribadi 

2. KomunikasioKelompok 

3. Komunikasi Organisasi 

4. KomunikasioMassa 

5. KomunikasioPembelajaran 

6. KomunikasioAntar budaya (Ngalimun, 2022). 

Komunikasi non verbal memiliki beberapa jenis, yaitu: 

a. Sentuhan, merupakann pesan non verbal dan non visual. Alat sentuhan adalah 

kulit yang mampu membedakan berbagai emosi yang disampaian seseorang 

melalui sentuhan. Sentuhan dapat termasuk; bersalaman, menggenggam tangan, 

sentuhan di punggung, mengelus-elus, pukulan, dan lain-lain. Masing-masing 

bentuk komunikasi ini menyampaikan pesan tentang tujuan atau perasaan dari 

sang penyentuh. Sentuhan juga dapat menyebabkan suatu perasaan pada sang 

penerima sentuhan, baik positif maupun negative. 

b. Komunikasi objek, komunikasi objek yang paling umum adalah penggunaan 

pakaian. Orang sering dinilai dari jenis pakaian yang digunakannya, walaupun 

ini dianggap termasuk salah satu bentuk stereotype. 

c. Kronemik yang merupakan komunikasi nonverbal yang dilakukan ketika 

menggukan waktu, yang berkaitan dengan peran budaya dalam konteks tertentu. 

Kronemik adalah bidang yang mempelajari penggunaan waktu dalam 

komunikas non verbal. Penggunaan waktu dalam komunikasi nonverbal 

meliputi durasi yang dianggap cocok bagi suatu aktivitas, banyaknya aktivitas 

yang dianggap patut dilakukan dalam jangka waktu tertentu. 
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d. Gerakan tubuh digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frasa. Dalam 

komunikasi nonverbal, kinesik atau gesture adalah gerakan tubuh meliputi 

kontak mata, ekspresi wajah, isyarat, dan sikap tubuh. Gerakan tubuh, misalnya 

mengangguk untuk mengataka ya. 

e. Proksemik adalah bahasa ruang, yaitu jarak yang digunakan ketika 

berkomunikasi dengan orang lain, termasuk tempat atau lokasi yang berbeda. 

Proxemik atau bahasa ruang, yaitu jarak yang anda gunakan ketika 

berkomunikasi dengan orang lain, termasuk juga tempat atau lokasi posisi anda 

berada. Pengaturan jarak menentukan seberapa jauh atau seberapa dekat tingkat 

keakraban anda dengan orang lain, menunjukkan seberapa besar penghargaan, 

suka atau tidak suka dan perhatian anda tehadap orang lain, selain itu juga 

menunjukkan simbol sosial.  

f. Lingkungan juga digunakan sebagai penyampai pesan-pesan tertentu. 

Diantaranya, penggunaan ruang, jarak, temperature, penerangan, dan warna 

g. Vokalik adalah suatu unsur nonverbal dalam bentuk ucapan, yaitu cara 

berbicara. Vokalik atau paralanguage adalah unsur nonverbal dalam suatu 

ucapan, yaitu cara berbicara. Ilmu yang mempelajari hal ini disebut 

paralinguistic. Contohnya adalah nada bicara, nada suara, keras atau lemahnya 

suara, kecepatan berbicara, kualitas suara, intonasi, dan lain-lain. Selain itu, 

penggunaan suara seperrti “mm”, saat berbicara juga tergolong unsur vokalik, 

dan dalam komunikasi yang baik hal-hal seperti ini harus dihindari. 

  Komunikasi nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-kata. Pesan-

pesan nonverbal sangat berpengaruh terhadap komunikasi. Fungsi komunikasi 
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nonverbal. Terdapat beberapa kode nonverbal dalam berkomunikasi memiliki 

fungsi untuk: 

(1)  Repeating (Repetisi), yaitu mengulang kembali pesan yang disampaikan 

secara verbal. 

(2)  Substituting (Substitusi), yaitu menggantikan lambang-lambang verbal. 

(3)  Contradicting (Kontradiksi), yaitu menolak pesan verbal atau memberikan 

makna lain terhadap pesan verbal. 

(4)  Complementing (Kompemen), yaitu melengkapi dan memperkaya pesan 

maupun makna nonverbal. 

(5)  Accenting (Aksentuasi), yaitu menegaskan pesan verbal atau menggaris 

bawahinya. 

Komunikasi nonverbal memiliki karakteristik yang bersifat universal, 

diantaranya: 

a. Komunikatif , yaitu perilaku yang disengaja atau tidak disengaja untuk 

mengkomunikasikan sesuatu, sehingga pesan yang ada bisa ditujukan secara 

sadar. 

b. Kesamaan perilaku, yaitu kesamaan perilaku nonverbal antara satu orang 

dengan orang lain. Secara umum bisa dilihat pada gerak tangan, cara duduk, 

berdiri, suara, pola bicara, kekerasan suara, cara diam. 

c. Artifaktual, yaitu komunikasi nonverbal bisa juga dalam bentuk artefak 

seperti cara berpakaian, tata rias wajah, alat tulis, mobil, rumah, perabotan 

rumah & cara menatanya, barang yang dipakai seperti jam tangan. 
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d. Kontekstual, yaitu bahasa nonverbal terjadi dalam suatu konteks. Membantu 

tentukan makna dari setiap perilaku non verbal, misalnya memukul meja 

saat pidato akan berbeda makna dengan memukul meja saat dengar berita 

kematian. 

e. Paket, yaitu bahasa nonverbal merupakan sebuah paket dalam satu kesatuan. 

Paket nonverbal jika semua bagian tubuh bekerjasama untuk komunikasikan 

makna tertentu. 

f. Dapat dipercaya, pada umumnya kita cepat percaya perilaku nonverbal. 

Verbal dan non verbal harus konsisten, ketidakkonsistenan akan tampak 

pada bahasa nonverbal yang akan mudah diketahui orang lain.misalnya 

seorang pembohong akan banyak melakukan gerakan-gerakan tidak 

disadari saat ia berbicara. 

g. Dikendalikan oleh aturan, sejak keil kita belajar kaidah- kaidah kepatutan 

melalui pengamatan perilaku orang dewasa. Misalnya: Mempelajari 

penyampaian simpati (kapan,diman,alasan) aatu menyentuh (kapan,situasi 

apa yang boleh atau tidak boleh)  

2.2.1.2 Tinjauan Public Relations  

Perkembangan Public Relations lebih banyak dipengaruhi oleh kompleksitas 

situasi masyarakat. Public Relations merupakan fungsi manajemen yang 

mengenali, mendefinisikan, dan mengembangkan hubungan saling menguntungkan 

antara organisasi dan berbagi lapisan masyarakat yang berkontribusi pada 

keberhasilan atau kegagalan public relations. Adapun definisi Public Relations 

menurut para ahli, diantaranya; 
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1. John E. Marston mempunyaiodefinisi yangolebihospesifik, yaituoPublic 

Relations adalahoseni untukomenciptakan perusahaanoyang disenangiodan 

dihormatioolehoparaokaryawan, konsumen, odan penyalurannya. 

2. MenurutoProf. Byron Christian, public relationsoadalah upaya yang 

disengaja untukomemengaruhi orang, terutamaomelaluiokomunikasi, 

dengan tujuan agar mereka berpikir positifoterhadap suatuoorganisasi, 

menghargainya, omendukungnya, danoikutosimpati bersamanyaojika 

mendapatotantangan oatau kesulitan. 

3. MenurutoJ.C. Seidel,odirektur PublicoRelations Devitionsoof Housing N. 

Y, publicorelationsoadalah prosesoyang berkesinambungan darioupaya 

manajemenountuk mendapatkan kepercayaan danopengertian 

dariolanggannya, opegaiwainya, danopublik padaoumumnya (Nurjaman 

and Umam, 2012). 

2.2.1.2.1 TujuanoPublic Relatioan 

Tujuanoutama dari publicorelationsooialahomempengaruhioperilaku 

individu maupunokelompok dalam interaksi mereka denganosemuaogolongan, 

serta mempengaruhiopersepsi,osikap, dan opini mereka. 

Berdasarkan hal di atas, beberapa tujuan public ralations yang dinyatakan 

oleh Rosady Ruslan adalah:  

1. Menumbuhokembangkanocitra suatu perusahaanoyang positifountuk 

publikoeksternal maupun masyarakatodanokonsumen 

2. Mendorongotercapainyaosalingopengertianoantaraopublikosasaran dengan 

suatuoperusahaan 
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3. Mengembangkanosuatu sinergiofungsi pemasaranodenganopublic raltions; 

4. Efektifodalam menciptakan kesadaranodan pemahaman mengenai merek; 

5. Mendukungobauranopemasaran. 

6. Meningkatkanopartisipasi masyarakatodalam berbagaiokegiatan atau 

programoyang diselenggarakan oleh perusahaan (Nurjaman and Umam, 

2012). 

2.2.1.2.2 Fungsi Public Relations 

Adapun fungsiopublic relationsosebagai berikut; 

1. Sebagai kegiatanoyang bertujuan memperoleh itikadobaik, okepercayaan, 

salingopengertian, danocitra yangobaik dariopublik maupunomasyarakat 

padaoumumnya. 

2. Memilikiosasaranoountukodapatomenciptakanoopiniopublikoyangodapat 

diterima danomenguntungkan semuaopihak. 

3. Terdapat unsuropenting dalamomanajemen gunaomencapai suatu tujuan 

yangospesifik,osesuai haraoanopublik, otetapi merupakanokekhasan 

organisasioatauoperusahaan. 

4. Dapat menciptakanohubungan yangoharmonis antaraoorganisasioatau 

perusahaanodenganopubliknya,osekaligusomenciptakanooopiniopublik 

sebagaioefeknya, yang dapatoberguna bagioorganisasi atauoperusahaan 

yangobersangkutan. 

Secara singkat, fungsiopublic relationsoadalah menjaga danomemperkuat 

komunikasiodua arahoyang dibutuhkan untuk mengatasi, menangani, atau 

meminimalisir masalah yang muncul (Nurjaman and Umam, 2012). 
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 Berdasarkan penjelasan tinjauan Public Relations, maka argumentasi peneliti 

terkait dengan pola komunikasi yang dilakukan oleh guru pengajar ini merupakan 

sebagai alat komunikasi pada murid tunagrahita yang memiliki hambatan ketika 

mengikuti pembelajaran non akademik yaitu seni musik tradisional angklung, maka 

relevansi fenomena dengan public relations adalah bahwa seorang Public Relations 

harus mengetahui dan memahami bagaimana pola-pola komunikasi yang 

seharusnya atau pantas diberikan kepada murid tunagrahita. Seorang Public 

Relations harus bisa memberi suatu tanggapan terhadap instansi terkait seperti hal 

nya pada Sekolah Luar Biasa Bagian C Karya Bhakti di Kabupaten Garut ini, agar 

pola-pola komunikasi yang dihasilkan iniodapat digunakanosebagai saranaountuk 

meningkatkanopembelajaran ekstrakulikuler pada murid-murid tunagrahita. 

2.2.1.3 Tinjauan Teori Komunikasi  

2.2.1.3.1 Teori InteraksionismeoSimbolik 

TeorioInteraksionalisme simboliko (symbolicointeractionism) merupakan 

suatu pendekatanoteoritis yang digunakan untuk mengkaji hubungan antara 

individu dan masyarakat. Konsep mendasar dari teoriointeraksionismeosimbolik 

adalahobahwa perilaku danointeraksi manusiaohanya dapatodipahamiomelalui 

pertukaranosimbol atauokomunikasi yangokaya akanomakna. Perkembangan teori 

interaksionismeosimbolik dimulai padaopertengahan abadoke-20.Interaksionisme 

simbolikomerujuk pada duaokonsep dengan maknaoberbeda, yaituointeraksiodan 

simbol. Aspekosimbolik menujukkanopada pemahaman maknaoyang terdapat 

dalamosituasi sosialotertentu di manaopelaku terlibat. Sementara itu, aspek 
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interaksionis menunjukkan bahwa makna tersebut terbentuk melalui interaksi para 

pelaku. 

Teoriointeraksionismeosimbolik meyakini bahwaomasyarakato (manusia) 

merupakan hasil dari proses interaksiososial. Pendekatanoini memilikiometodologi 

yangounik karenaomenganggap maknaosebagai elemen mendasar dalamointeraksi 

sosialomasyarakat. Inti pandangan dari pendekatan ini berfokusopada 

peranoindividu. Paraoahli di balik perspektifoini menyatakan bahwaoindividu 

merupakanoelemen yangopaling sentral dalamokonsepososiologi, mereka percaya 

bahwaoindividu dapat langsung diteliti danodianalisisomelalui interaksi mereka 

denganoindividuolain (Rahardjo, 2018). 

2.2.1.3.2 Asumsi Dasar 

 Interaksi simbolik ada karena ide-ide dasar membentuk makna yang berasal 

dari pikiran manusia (Mind) mengenai diri (Self), dan hubungannya di tengah 

interaksi sosial. Tujuannya adalah untuk memediasi dan menginterpretasi makna di 

tengah masyarakat (Society) dimana individu tersebut menetap. 

Dalam perspektif Blumer, teori interaksi simbolik mengandung beberapa ide 

dasar, yaitu: 

(1) Masyarakat terdiri atas manusia yang bertinteraksi. Kegiatan tersebut 

saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk struktur sosial; 

(2) Interaksi terdiri atas berbagai kegiatan manusia yang berhubungan dengan 

kegiatan manusia lain. Interaksi nonsimbolis mencakup stimu- lus respons, 

sedangkan interaksi simbolis mencakup penafsiran tindakan-tindakan; 
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(3) Objek-objek tidak memiliki makna yang intrinsik. Makna lebih merupakan 

produk interaksi simbolis. Objek-objek tersebut dapat diklasifikasikan ke 

dalam tiga kategori, yaitu objek fisik, objek sosial, dan objek abstrak; 

(4) Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal. Mereka juga melihat 

dirinya sebagai objek; 

(5) Tindakan manusia adalah tindakan interpretasi yang dibuat manusia itu sendiri; 

(6) Tindakan tersebut saling berkaitan dan disesuaikan oleh anggota-anggota 

kelompok. Ini merupakan “tindakan bersama”. Sebagian besar “tindakan 

bersama” tersebut dilakukan berulang-ulang, namun dalam kondisi yang 

stabil. Kemudian di saat lain ia melahirkan kebudayaan. 

Kesimpulan Blumer bertumpu pada tiga premis utama, yaitu: 

(1)Tindakan manusia terhadap sesuatu berdasar makna yang diberikan sesuatu 

itu kepadanya.  

(2)Makna sesuatu itu muncul dari interaksi sosialnya dengan orang lain, 

sehingga makna itu bukan sesuatu yang datang dengan tiba-tiba. 

(3) Makna itu terus berubah melalui proses interpretasi yang dilakukan 

seseorang ketika menghadapi sesuatu. 

Premis pertama dalam interaksi simbolik, Blumer berpendapat bahwa 

manusia bertindak berdasarkan makna yang diberikan pada situasi atau objek 

tertentu. Artinya, tindakan individu tidak ditentukan oleh situasi atau objek secara 

inheren, melainkan oleh makna yang diberikan pada situasi atau objek tersebut. 

Individu menciptakan makna melalui proses berinteraksi dengan orang lain. 
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Premis kedua dalam interaksi simbolik berfokus pada pentingnya proses 

sosialisasi dalam membentuk makna dan perilaku individu. Proses sosialisasi 

melibatkan interaksi dengan orang lain dan pembelajaran makna-makna yang 

berkaitan dengan tindakan sosial. Oleh karena itu, individu belajar bagaimana 

merespons situasi tertentu melalui interaksi sosial. 

Premis ketiga dalam teori interaksi simbolik menekankan pentingnya 

interpretasi dalam interaksi sosial. Blumer berpendapat bahwa individu tidak hanya 

merespons situasi berdasarkan makna yang ada, tetapi juga melalui proses 

interpretasi. Interpretasi ini melibatkan pemahaman makna yang diberikan oleh 

individu kepada tindakan orang lain, serta pemahaman bagaimana tindakan 

individu tersebut akan memengaruhi orang lain (Rahardjo, 2018). 

2.2.2 Kerangka Konseptual 

2.2.2.1 Pola Komunikasi  

Polaokomunikasi dapatodiartikanosebagai pola hubungan antara 

duaoorang atau lebihodalam prosesopengirimanodan penerimaanocara yang tepat, 

sehinggaopesan yangodimaksud dapatodipahami denganobaik (Hendrayani, Sari, 

and Priliantini 2019).  PolaoKomunikasi terdirioatas beberapaomacam,oyaitu: 

1. Polaokomunikasioprimer merupakan sebuah prosesodimanaokomunikator 

menyampaikan pesan kepadaokomunikan menggunakanosimbol sebagai 

mediaoatauosaluran. Dalamopolaoini, terdapat duaojenis lambangoverbalodan 

nonverbal. Lambangoverbal adalah bahasa, oyang sangat umumodigunakan 

karena bahasaomampu mengungkapkanopikiran dariokomunikator. 
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Sedangkanolambang nonverbal adalah jenis lambangoyang digunakanodalam 

berkomunikasi, namunobukan menggunakanobahasa verbal. Lambang ini 

berupakan isyarat yangomenggunakan anggotaotubuh sepertiokepala, omata, 

bibir, otangan, danosebagainnya. 

2. Polaokomunikasiosekunderomerupaka nsuatu prosesodimana komunikator 

menyampaikan pesan kepadaokomunikan dengan menggunakan 

alatoatauosarana sebagaiomediaokedua, osetelah sebelumnya telah 

menggunakan lambangopada mediaopertama. Penggunaan mediaokedua oleh 

komunikator disebabkan oleh adanya sasaran komunikasi yang berada dalam 

jarak yang jauh atau memiliki jumlah yang besar. Dalam proses komunikasi 

sekunder, efektivitas dan efisiensi semakin meningkat seiring berjalannya 

waktu berkat perkembangan teknologioinformasi yangoterus maju. 

3. Pola komunikasi linear mengacu pada perjalanan yang lurusodari satu titik 

keotitikolainnya, yang merujuk pada prosesopenyampaian pesanodari 

komunikatorokepada komunikanosebagai tujuan akhir. Pola komunikasioini 

umumnyaoterjadi melalui interaksi tatapomuka, namun terkadang juga dapat 

terjadi melalui komunikasiobermedia. Pesan dalam prosesokomunikasi ini 

akanomenjadi efektifoapabila telah direncanakan sebelumodilaksanakan.  

4. Polaokomunikasiosirkular berarti bentuk bulat, obundar, atau berkeliling. 

Dalam pola komunikasiosirkular, terjadioumpanobalik, yaitu aliran informasi 

dari komunikan kembali kepada komunikator. Umpanobalikoini 

menjadiofaktor penentuoutama dalam keberhasilanokomunikasi. Dalam 

polaokomunikasioini, prosesokomunikasi terusoberlangsung dengan 
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adanyaoaliran umpanobalik antaraokomunikator danokomunikan (Sondakh 

and Harilama, 2017). 

2.2.2.2 Makna 

Makna adalah sesuatu yang mempengaruhi ekspresi gramatika yang sesuai 

dengan kebiasaan. Pendekatan tentang makna harus kontekstual karena konsepnya 

akan digunakan dalam interaksi elemn yang satu dengan elemen yang lain dalam 

kalimat. Beberapa ahli mengklasifikasikan makna dengan berbagai cara: gagasan 

(ideasional) menurut Halliday, deskripsi menurut Lyons, referential, logika, atau 

propositional menurut ahli lain. Berikut ini karakteristik makna: 

a. Aspek makna adalah kalimat yang menentukan ada atau tidaknya proporsi 

yang mengekspresikan benar atau salah. Alatnya menggunakan logika atau 

proposisional. 

b. Ekspresi dapat merujuk pada suatu suduh pandang yang membantu 

pendengaran untuk mengidenifikasikan tujuan refren. 

c. Tujuannya untuk mengemukakan hal-hak yang memberikan jarak antara 

pembicara dengan apa yang diucapkan, 

d. Makna merupakan hal yang sangat konseptual, seperangkat alat 

konseptual itu merupakan aspek pengalaman yang penting. 

e. Aspek deskiptif dalam makna kalimat diungkapkan dalam bentuk 

pertanyaan. 

Adapun dimensi dari makna diklasifikasikan kedalam dua bagian, 

diantaranya: 
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(1) Dimensi Makna Deskriptif, yaitu dari suatu pesan atau informasi yang 

disampaikan dapat memberikan pengertian yang dapat dijelaskan. Makna 

Deskriptif diantaranya: dimensi intrinsic, kualitas, intensitas, kekhususan, 

ketidakjelasan, mendasar, sudut pandang dan dimensi relative. 

(2) Dimensi Makna Non Deskriptif, merupakan makna dari suatu pesan yang 

tidak dapat dijelaskan, isi dari makna non deskriptif adalah ekspresif dan 

dialek (Mardiyah 2021). 

2.2.2.3 Sekolah Luar Biasa (SLB)  

2.2.2.3.1 Definisi SekolahoLuaroBiasa 

SekolahoLuaroBiaso (SLB) adalah sekolahoyang dirancang khususountuk 

anak-anakoyang memiliki kebutuhanokhusus. Dalam sekolaholuarobiasa, anak-

anak ini mendapatkan pendidikan seperti halnya sekolah-sekolah pada umumnya, 

namun sekolah ini didedikasikan untuk mereka yangomemilikiokeistimewaan, baik 

dalam halofisik,ososial, mental,oemosional, maupun potensiokecerdasan di 

atasorata-rata. Metoe pembelajarn di SLB disesuaikan denganopedoman dan 

karakteristik khusus darioanak-anakodisabilitas. 

SekolahoLuaroBiasa telah tersebar luas dioIndonesia, baikoSLB negeri 

maupunoSLBoswasta, khususnya di kabupaten garut. DenganoadanyaoSLB, 

diharapkan dapatomemberikan pembelajaranodan pengembangan yang maksimal 

bagi anak-anakoberkebutuhanokhususo(ABK). Di SLB, ana-anakoberkebutuhan 

khusus (ABK) diberikan pelatihanodalam bidang pendidikan, kemandirian, serta 

semangat belajar dan penghargaan terhadap kehidupan yang maksimal.. 
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2.2.2.3.2 Kategori SLB 

SekolahoLuaroBiasa (SLB) memilikiomasing-masing kategoriokecacatan 

(ketunaan) oyangodikelompokkan, yaitu: 

a. SLBo (A)ountuk siswa TunaoNetra, yakni merujuk pada siswa denganokondisi 

ketunaanoyang mengalamiogangguan atauohambatan pada alatoindera 

penglihatan. 

b. SLBo (B) ountuk siswa TunaoRungu,oyakni merujuk pada siswa dengan kondisi 

ketunaanoyang mengalamiohambatan dalamoalat inderaopendengaran. 

c. SLBo(C)ountuk siswaoTuna Grahita, yakniomerujuk pada siswa yang 

mengalamioketerbelakangan mentaloatau retardasiomental, terdapat kendala 

dalamoberinteraksi danoberkomunikasi denganolingkunganosekitarnya. Anak-

anak dengan kondisi ketunaan ini, baik yang mengalami tingkat keterbelakangan 

mental yang ringan, sedang, maupun berat, seringkali mengalami kesulitan 

dalam perkembangan mental dan intelektualnya yang berbedaodi bawahorata-

rata. Hal iniomenyebabkan merekaomengalami kesulitanodalam berbagai aspek, 

termasuk tugasoakademik, komunikasi, dan interaksi sosial. 

d. SLBo (D) untukosiswaoTunaoDaksa, yakniomerujuk pada kondisiosiswa 

dengan ketunaanoyang mengalami gangguanodalamopergerakan tubuh akibat 

kelainanostrukturoyang bisa bersifatobawaan sejakolahir, akibatokecelakaan, 

atauokondisi lainoyangodialami. 

e. SLBo (E) untukosiswa TunaoLaras, yakniokondisi siswa yangomengalami 

ketunaan tersebut memiliki kesulitan dalamomengendalikanodiri danoemosinya, 

sertaomenunjukkan tingkaholaku yang tidak selalu sesuaiodengan aturan-
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aturanoyang berlaku. 

f. SLBo (F) ountuk siswa CacatoGanda, oyakni merujuk padaokondisi siswa 

dengan ketunaanoyang memilikiodua atau lebihoketunaanosekaligus (Imama et 

al, 2022). 

2.2.2.4 Guru  

2.2.2.4.1 Definisi Guru 

Guru adalah salah satu profesi dalam bidangopendidikan. Dalam Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005, dikatakanoguru adalah pendidik profesional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik padaopendidikan anak usia diniojalur pendidikan 

formal,opendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guruodapatodiartikan 

sebagai individu yangobertanggung jawab dalam upayaomencerdaskan kehidupan 

bangsa secara menyeluruh, meliputi aspekospiritual dan emosional, intelektual, 

fisikal serta aspek lainnya (Khadijah 2022).  

Guruoialah salah satuokomponen di sekolahomenempatioprofesioyang  

pentingodalamoproses belajar mengajar. Guru memegang kunciokeberhasilan 

sekolah dalamomencapai tujuan pendidikanoyang telah ditetapkan. Dalamoproses 

belajaromengajar guruomemiliki tanggungojawab besar dalam membentuk 

pertumbuhan dan perkembangan pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, sikap, 

dan pandangan hidup siswa. Olehokarena itu, diperlukan sosokoguru yang memiliki 

kualitas tertentu agar dapat efektif membantuopertumbuhan dan perkembangan 

siswaosesuai denganotujuan pendidikan yangodiharapkan. 
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Dengan demikian guru adalah seorang profesional yang memiliki ilmu 

pengetahuan dan keterampilan, dan berbagi ilmunya dengan orangolain, sehingga 

orangotersebut dapat mengalami peningkatanodalam kualitas sumber daya manusia 

(Reichenbach et al. 2019). 

2.2.2.4.2 Tugas Guru Dalam Proses Pembelajaran 

  Adapun tugas guru secaraokhusus yaitu; 

1. Sebagai pengajar (instruksional), tugasnya meliputi merencanakanoprogram 

pembelajaran,omelaksanakanoprogramoyangotelahdisusun,odan memberi 

kan penilaianosetelah programotersebut dijalankan. 

2. Sebagai pendidik (edukator), bertugas membimbing pesertaodidik menuju 

tingkatokedewasaan yangoberkepribadian.  

3. Sebagai pemimpin (managerial), bertanggung jawab untuk memimpinodan 

mengelola diriosendiri, peseta didik,odan masyarakatoterkait. Tugas ini 

melibatkan upayaodalam pengarahan,opengawasan, pengorganisasian, 

pengendalian, dan partisipasi dalam programoyang dijalankan. 
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2.2.2.5 Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

2.2.2.5.1 Definisi ABK 

 

Sumber: Hasil Observasi, 2023 

Gambar 2.2 Murid ABK SLB C YKB Kabupaten Garut 

 Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah anakoyangomemerlukan 

pendidikanodan pelayanan khusus guna mencapaiopotensi penuh sebagai 

individu. Istilah “luar biasa” merupakan sebutan atau label dalam ranah 

pendidikan bagi orang yangomemiliki kekuranganoatau mengalamioberbagai 

kelainan dan menyimpang yangotidak biasa seperti orangonormal 

padaoumumnya.  

 Anak berkebutuhan khusus, baikodi lingkungan sekolah maupunodi rumah, 

memerlukan perhatian dan kasih sayang yang lebih. Ini disebabkan oleh pola 

pertumbuhan yang berbeda dari anak-anakopadaoumumnya. Anak 

berkebutuhanokhusus (ABK) didefinisikanosebagai anak yang memerlukan 

pendidikan dan layanan spesial agaropotensi kemaunisiaanomereka dapat 

berkembang dengan sepenuhnya (Halidu 2022).  
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2.2.2.5.2 Tunagrahita 

 Anak terbelakangomental atau tuna grahita adalahoindividuoyang 

mengalamiohambatan atauoketerbelakangan dalam fungsiokecerdasan atau 

intelektualnya secaraosignifikan, sehingga mereka memerlukan layanan pendidikan 

khususoyang dirancang khususountuk membantu mengembangkan potensi-potensi 

yangodimiliki oleh mereka. Para ahli sering menggunakan tiga kriteria utama secara 

operasional untuk mengklasifikasikan seseorang sebagai anak dengan 

keterbelakangan mental, yaitu (1) kemampuan intelektual di bawah rata-rata, secara 

signifikan, (2) rendahnya perilakuopengesuaianodiri terhadap tuntutan lingkungan 

sosial, (3) terjadi pada masa perkembangan, yaitu di bawah umur 16 atau 18 tahun 

(Wardani, I. G. A. K., 2015). 

Tunagrahita mengalami kelainan mental atau perilaku yang disebabkan oleh 

gangguan kecerdasan. Beberapa di antaranya juga memiliki kondisi cacat ganda, 

yang mencakup cacat mental bersamaan denganocacat fisik. Misalnya, mereka 

dapat mengalami cacat intelegensi bersamaan dengan masalah penglihatan (cacat 

mata) atau gangguan pendengaran.oNamun, tidakosemua anak tunagrahita 

memilikiocacat fisik. Contohnya padaotunagrahitaoringan. Tunagrahita ringan 

umumnya menghadapi kendala padaokemampuan daya tangkapoyang kurang. 

Secara keseluruhan, tunagrahitaomerujuk pada anak berkebutuhan khusus yang 

mengalami keterbelakangan dalam intelegensi, fisik, emosional, dan sosial. Untuk 

mencapai potensi maksimal, mereka memerlukan perawatan khusus dan pelakukan 

yang sesuai (Denisrum, 2016). 
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2.2.2.5.3 KlasifikasioAnak Tunagrahita 

Menurut ahli James D. Page (1995), karakteristik anak tunagrahita dicirikan 

sebagai berikut:  

1. Intelektual. Tingkat kecerdasanotunagrahita selalu di bawahorata-rata anak 

sebaya mereka, dan perkembanganokecerdasan mereka sangatoterbatas. 

Mereka hanya dapat mencapaiotingkat usia mental setara dengan anakokelas 

IV, atau kelas II SD, bahkanobeberapa hanya mencapaiotingkat usiaomental 

anakoprasekolah. 

2. Segi Sosial. Anak tunagrahita mengalami keterbatasan dalam kemampuan 

sosial. Hal ini dapat diamati dari keterampilan mereka yangorendahodalam 

mengurus, merawat diri, dan mengatur diri, sehingga meraka kesulitan dalam 

berinteraksi sosial. 

3. Anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam berkonsentrasi, jangkauan 

perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih perhatian, sehinggaomereka 

kurangomampu menghadapiotugas-tugas dengan baik. 

4. Ciri Dorongan dan Emosi. Perkembanganodorongan emosi pada anak 

tunagrahita bervariasi tergantung tingkat ketunagrahitaan yang dimiliki oleh 

masing-masing individu. Anak denganotingkat ketunagrahitaan berat dan 

sangatoberat cenderung tidak menunjukkan dorongan 

untukomempertahankan diri. Mereka mungkin tidakomenunjukkan reaksi 

saat hausoatau lapar, dan tidak mampu menjauhkanodiri dari stimulus 

yangomenyakitkan. Kehidupan emosional mereka terbatas, dengan dorongan 

biologis yang dapat berkembang tetapi penghayatannya terbatas pada 
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perasaan senang, takut, marah, dan benci. 

5. Ciri Kemampuan dalam Bahasa. Anak tunagrahita mengalami keterbatasan 

yang signifkan dalam berbahasa, terutamaodalam hal penguasaan 

kataoabstrak. Padaoanakodengan tingkat ketunagrahitaan yang berat, 

banyakoyang mengalamiohalangan berbicara karena cacatoartikulasi dan 

masalahodalam pembentukanobunyi dengan pita suara dan rongga mulut. 

6. Ciri Kemampuanodalam Bidang Akademis. Anakotunagrahita menghadapi 

kesulitan dalam mencapaioprestasi akademis terutama dalam membaca dan 

kemampuan menghitung yangosering menjadi permasalahan. Meskipun 

demikian, mereka mampu mengembangkan kemampuan dasar menghitung 

secara umum melalui pelatihan dan pembinaan. 

7. Ciri Kepribadian dan Kemampuan Organisasi. Anak tunagrahita umumnya 

tidakomemiliki kepercayaanodiri, tidak mampuomengontrol dan 

mengarahkan dirinyaosehingga cenderung lebihobergantung pada dukungan 

dari orangolain. 

Kemampuanoanak tunagrahita untuk mengelola diri mereka sangat rendah, 

terutama pada anak tunagrahita dengan kategori berat. Haloini terlihat dari 

keterlambatan mereka dalam belajar berjalan dan berbicara dibandingkan dengan 

anak-anakonormal. Sikap gerakolangkahnya mungkin terlihat kurangoserasi, dan 

kemampuan pendengaran dan penglihatnnya seringkali tidak berfungsi dengan 

baik. Mereka juga mungkin kurang pekaoterhadap beberapa hal, seperti perasaan 

sakit, bau yang tidak enak, sertaomakanan yang tidak enak. 
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Selain karakteristik yang telah disebutkan sebelumnya, ada pula 

pengelompokan anak tunagrahita berdasarkan berat ringannyaokelainan, yaitu:   

1. Mampu didik.  

Mampu didik merupakanoistilah pendidikan yang digunakan untuk 

menggolongkan anak tunagrahita ringan. Merekaomasih memiliki yang dapat 

dididikodalamobidangoakademik yang sederhanao (dasar) adalah 

kemampuan membaca, menulis, dan berhitung. Anakotersebut dapat mencapi 

kemampuan maksimalosetara denganoanak usia 12 tahunoatau kelas 6 

sekolah dasar. Dengan layananodan bimbingan belajaroyang sesuai, anak 

tersebut dapatolulus dari sekolahodasar. 

2. Mampu latih.  

Anak tunagrahita mampu latih secaraofisik seringkali memiliki atau disertai 

denganokelainan fisik, baik dalam hal sensorik maupunomotorik. Hampir 

semua anakodengan jenis klinis tertentu termasuk padaokelompok ini, 

sehingga mudah untuk mengidentifikasi anak-anak mampu latih berdasarkan 

penampian fisik mereka yang berbeda dari anak normal sebayanya. Meskipun 

termasuk dalam kelompok mampu latih secara fisik, kemampuan anak ini 

memiliki keterbatasan dalam kemampuan akademik, sehingga mereka tidak 

dapat mengikuti pelajarn yangosederhana seperti membaca, menulis, dan 

berhitung. 

3. Perlu rawat.  

Klasifikasi anak tunagrahita yang paling berat adalah “anak perlu rawat,” 

yang dalam istilah kedokteran sering disebut sebagai “idiot.” Anak dengan 
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status perlu rawat memiliki kapasitas intelegensi di bawah 25 dan tidak dapat 

lagi mengembangkan atau dilatih dalam keterampilan apa pun (Denisrum, 

2016). 

2.2.2.5.4 Faktor Penyebab 

Berikut ini akan dibahas beberapa penyebaboketunagrahitaan yangosering 

ditemukan, baikoyang berasal dari faktoroketurunan maupun faktorolingkungan.  

1. Faktor Keturunan  

- Kelainan kromosomodapat dilihat dariobentuk dan nomornya. Dilihatodari 

bentuk dapatoberupa inversi atau kelainan yangomenyebabkan perubahan 

urutan genokarena bagian dari kromosomoterbalik; delesi (kegagalan 

meiosis), yaituoterjadi saat satu pasanganosel tidakomembelah dengan baik 

sehingga menyebabkan kekurangan kromosom pada salah satu sel; duplikasi 

yaitu kromosom tidak berhasil memisahkan diri dengan baik sehingga 

menyebabkan kelebihan kromosom pada salah satu sel lainnya; translokasi, 

yaitu terjadi ketika bagian kromosom patah dan bergabung dengan kromosom 

lainya.   

- Kelainan gen. Kelain gen merupakan kondisi yang terjadi pada tingkat 

genetic dan dapat menjadi penyebab tunagrahita. Kelainan gen bisa terjadi 

pada saat pembentukan sel telur atau sperma, atau juga dapat diwariskan dari 

orang tua. Beberapa kelainan gen dapat menyebabkan terganggunya 

perkembangan otak atau fungsi intelektual yang mengakibatkan 

ketunagrahitaan pada anak. 
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2. Gangguan Metabolisme dan Gizi 

Peranan metabolism dan asupan gizi sangat penting dalam perkembangan individu, 

terutama perkembangan sel-sel otak. Gangguan dalam metabolisme dan kurangnya 

asupan gizi dapat menyebabkan gangguan fisik dan mental pada seseorang. 

3. Infeksi dan Keracunan 

Keadaan ini diakibatkan oleh infeksi penyakit semasa janinomasihoberada 

dalamokandungan.Beberapaopenyakitoyangodapatomenyebabkan ketunagrahi 

taan antaraolain rubella, yang dapat menyebabkan ketunagrahitaanodan kelainan 

pendengaran; penyakitojantungobawaan; kelahiran dengan berat badanosangat 

rendah; sifilis bawaan; dan sindrom kehamilan beracun. 

4. Trauma dan Zat Radioaktif 

Trauma yang terjadiopadaosaat proses kelahirkan seringkali disebabkan oleh 

kelahiran yang sulit sehinggaomemerlukan alat bantuan atauointervensi medis. 

Selain itu, Ketidaktepatan dalam pemberian radiasi sinar-X pada ibu hamil juga 

dapat menyebabkan cacar mental seperti microsephaly pada bayi yang masih dalam 

kandungan.  

5. Masalah pada Kelahiran 

Beberapa masalah yang dapat terjadiosaat proses kelahiran, seperti kelahiran yang 

disertai hipoksia (kekurangan oksigen) yangodapat menyebabkan kerusakan otak, 

kejang, dan gangguan pernapasan. Selain itu, kerusakan dapatojuga 

disebabkanooleh trauma mekanisoterutama saat kelahiran yangosulit. 
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6. Faktor Lingkungan 

Salah satu penyebab ketunagrahitaan adalah pengalaman negatif atau kegagalan 

dalam melakukan interaksi sosial yang terjadi selama periode perkembangan. 

Hubungan latar belakang pendidikan orangtua sering kali dikaitkan dengan masalah 

perkembangan anak. Kurangnya kesadaran orang tua akan pentingnya pendidikan 

diri dan kurangnya pengetahuan dalam memberikan (Denisrum 2016). 

2.2.2.6 Kesenian Musik Angklung 

 

 

Sumber: Wikipedia, 2023 

Gambar 2.3 Alat Musik Angklung 

Angklung adalah sebuah instrumen khas dari Jawa Barat. Istilah "angklung" 

dalam penulisan telah mengalami perubahan sejak zaman pra-kemerdekaan, 

dimana dulunya ditulis dengan ejaan lama "angkloeng". Pada beberapa sumber 

cetakan koran Hindia Belanda, kata "angklung" juga banyak dijumpai. Dengan 

demikian, dapat diambil kesimpulkan bahwa kata "angklung" bukan berasal dari 

kata "angkloeng" yang mengalami perubahan dalam Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD), melainkan telah digunakan sejak lama. Angklung termasuk dalam jenis alat 

musik pukul yang terbuat dari bambu. Alat ini menghasilkan suara dengan cara 
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digoyangkan. Dalam rancang bangunnya, suara dihasilkan melalui 

prosesoperaduan (bentrokan) antara kaki angklung yang bernadaodengan ruas 

bambu yang menjadiolandasannya. 

Angklung merupakan sebuah musik tradisional Indonesia yang memiliki ciri 

khas khususnya di wilayah Sunda. Alatoini terbuat dari bambu dan menghasilkan 

suara dengan cara di goyangkan (bunyi disebabkan olehobenturan badan pipa 

bambu) sehinggaomenghasilkan bunyi yang bergetar dalam susunan nada 2, 3, 

hingga 4 dalam setiap ukuran, baik itu ukuran besar maupun kecil (Setyawati, 

Permanasari, and Yuniarti 2017). 

 Di lingkungan sekolah luar biasa, pembelajaran musik angklung umumnya 

tidak dijadwalkan secara rutin, namun bersifat insidental. Musik angklung 

berperan sebagai media terapi dalam meningkatkan keterampilan motorik dan 

kognitif anak berkebutuhan khusus (ABK), serta membantu dalam 

perkembanganososial dan emosi anak. Selain itu, angklung juga berfungsi sebagai 

wadah untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka (Suhaya 2020).
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2.2.3 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

Sumber: Peneliti, 2023 

Gambar 2.4 Bagan Kerangka Pemikiran 

Interaksi Guru dengan Murid 

Tunagrahita dalam Ekstrakulikuler 

Musik Angklung 

Interaksi Simbolik 

Komunikasi Verbal Komunikasi 

NonVerbal 
Makna 

Pola Komunikasi Simbolik Guru dengan murid tunagrahita 

dalam meningkatkan kreativitas seni musik angklung 


